BAB III
PERANCANGAN

Bab ini membahas perancangan lampu taman berbasis Platform
Mikrocontroller Open Source Arduino Uno. Microcontroller tersebut digunakan
untuk mengolah informasi yang telah diterima oleh sensor solar cell, mengatur
operasi kerja dari sistem, dan menghasilkan output berupa pencahayaan warna
lampu LED Red-Green-Blue. Pembuatan sistem meliputi perencanaan perangkat

keras dan perencanaan perangkat lunak.

3.1  Prinsip Kerja Sistem
Sistem yang telah dibangun, secara garis besar terdiri dari blok rangkaian

seperti terlihat pada gambar dibawah ini :
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Gambar 3.1 Blok Rangkaian

Secara garis besar, cara kerja sistem ini adalah :
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Solar Cell akan memberikan menghasilkan energi yang dibutuhkan oleh
sistem, kemudian energi tersebut akan disimpan kedalam baterai. output
tegangan Solar cell juga akan diukur oleh microcontroller arduino uno
untuk menentukan keadaan siang dan malam hari

Microcontroller Arduino Uno akan menentukan apakah kondisi hari sudah
malam atau apakah hari masih terang dengan bantuan data-data dari solar
cell.

Microcontroller Arduino Uno kemudian akan memproses data-data digital
tersebut kemudian apabila kondisi lingkungan telah gelap (malam) maka
microcontroller arduino uno akan menyalakan lampu LED dengan
menghidupkan sakelar elektronik yaitu transistor driver.
Microcontroller juga akan memberikan informasi mengenai kondisi baterai
dan energy yang telah tersimpan kepadanya dengan bantuan dari LCD
matrix 16x2.

LCD Matrix akan mengubah informasi yang diterima dari data digital
yang dikirimkan oleh microcontroller arduino uno menjadi informasi

visual yang dapat dimengerti oleh manusia.

Perancangan Perangkat Keras

Dalam pemilihan komponen pada sistem-sistem ini maka sangatlah penting untuk

memperhatikan beberapa hal berikut ini :

1. Menggunakan microcontroller dengan platform Open Source sehingga

3.2.1.

untuk pengembangannya dapat di support oleh komunitas pengguna
microcontroller ini.

Menggunakan komponen-komponen yang tersedia di pasaran, sehingga
harganya murah dan mudah di dapat.

Rangkaian yang sederhana sehingga mudah untuk dilakukan penambahan

untuk pengembangan lebih lanjut.

Rangkaian Sensor cahaya Solar Cell

Pada rangkaian ini menggunakan solar cell yang dikombinasikan dengan

resistor 10 KOhm dan resistor 1 KOhm. Resistor-resistor tersebut rancang sebagai
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pembagi tegangan sehingga output 12 volt dari solar cell akan masuk ke dalam
arduino uno menjadi hanya 0.9 Volt saja.

Gambar 3.2 Gambar rangkaian Sensor pendeteksi cahaya

3.2.2. Rangkaian Driver Transistor — Lampu LED
Rangkaian di bawah ini merupakan driver untuk mengatur kuat-lemah arus
listrik yang akan melewati modul lampu LED. Dengan berkerja seperti sakelar

elektronik maka total arus yang bergerak dapat dengan mudah diatur.
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Gambar 3.3 Rangkaian Driver Transistor Lampu LED

Transistor bekerja dengan Karakteristik saturasi dan cut off, ketika transistor
berkerja pada saturasi maka Lampu LED akan tampak mati untuk sementara.
Namun ketika transistor berkerja pada daerah cut off maka arus akan mengalir
dari catu daya menuju kolektor transistor melewati Lampu LED sehingga akan
menyebabkan lampu LED menghasilkan cahaya sesuai dengan besar arus yang

melewatinya.
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3.2.3. Rangkaian Solar Cell dan Baterai
Rangkaian di bawah ini merupakan rangkaian pencatu baterai dari solar
cell. Positif tegangan dari solar cell terhubung dengan positif baterai, dan negative

dari solar cell terhubung dengan ground dari baterai / sistem.

Gambar 3.4 Rangkaian Solar Cell Dan Baterai

Arus listrik akan bergerak maju dari solar cell menuju baterai, pengaman
diode di tambahkan untuk mencegah arus listrik untuk merusak solar cell. Solar
cell ini memiliki tegangan output sebesar 12 volt dengan tegangan puncak
mencapai 14.4 Volt sesuai dengan terang dan panas lingkungan yang diterima
oleh solar cell yang berasal dari energy matahari.

3.2.4. Rangkaian Sensor Tegangan

Rangkaian di bawah ini merupakan rangkaian untuk mendeteksi kapasitas
baterai yang tersisa pada baterai VRLA. Dengan menerapkan prinsip pembagi
tegangan pada resistor parallel maka tegangan jatuh pada resistor kedua akan

dapat dihitung.
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Gambar 3.5 Rangkaian Sensor Tegangan

Pada VCC terminal rangkaian terhubung dengan baterai VRLA.
Sedangkan pada ujung kaki resistor kedua akan terhubung dengan terminal
ground dari sistem. Pada persimpangan antara resistor 1 dan resistor 2 maka akan
terhubung dengan terminal dari microcontroller arduino uno pin analog Al. Pada
pin ini tegangan konversi dari 12 volt DC di ubah menjadi tegangan 5 Volt DC

sebagai input dari arduino.

3.2.5. Rangkaian LCD

Hitachi HD44780 LCD controller adalah salah satu matriks layar kristal
cair yang paling umum dot (LCD) layar controller yang tersedia. Hitachi
mengembangkan mikrokontroler khusus untuk drive layar LCD alfanumerik
dengan antarmuka yang sederhana yang dapat terhubung ke mikrokontroler atau

mikroprosesor umum.
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Gambar 3.6 Rangkaian LCD dan Microcontroller Arduino Uno

Rangkaian di atas ini merupakan pengendali kecerahan cahaya untuk

mengatur kuat-lemah arus listrik yang akan melewati modul display LCD. Dengan

rangkaian ini kecerahan dari layar akan dapat dikendalikan dengan mudahnya.

Tegangan operasi nominal untuk lampu latar LED adalah 5Volt pada kecerahan

penuh, Pada tegangan yang lebih rendah LCD akan lebih redup hal ini tergantung

pada LED. Berikut adalah Pin-pin yang digunakan pada LCD yang terhubung

dengan Pin dari Microcontroller Arduino Uno, antara lain :

a.

b
C.
d

o «Q —Hh @

LCD RS pin menuju Arduino digital 1/0O pin 13.
LCD Enable pin menuju Arduino digital 1/0 pin 12.
LCD DO pin menuju Arduino digital 1/0 pin 2.
LCD D1 pin menuju Arduino digital 1/0 pin 3.
LCD D2 pin menuju Arduino digital 1/0 4.

LCD D3 pin menuju Arduino digital 1/0 7.

LCD R/W pin menuju Arduino ground.

VCC pin menuju Arduino +5 Volt.

RW, Katoda, GND pin menuju Arduino Ground.

CV/Wiper menuju pembagi tegangan potensiometer dengan VCC dan
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Ground.

33 Perancangan Perangkat Lunak

Perancangan perangkat lunak dibuat untuk mengatur cara kerja sistem
keseluruhan. Namun sebelum dibuat listing program ada baiknya membuat
flowchart dari hasil penjabaran cara kerja sistem diatas. Flowchart atau diagram
alir merupakan sebuah diagram dengan simbol-simbol grafis yang menyatakan
aliran algoritma atau proses yang menampilkan langkah-langkah yang
disimbolkan dalam bentuk kotak, beserta urutannya dengan menghubungkan
masing masing langkah tersebut menggunakan tanda panah. Diagram ini bisa
memberi solusi selangkah demi selangkah untuk penyelesaian masalah yang ada

di dalam proses atau algoritma tersebut. berikut adalah flowchart sistem ini :
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Gambar 3.7 Flowchart sistem Lampu Taman
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